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RINGKASAN 

 

WAHYU ILYASA. Peran Hukum Adat Dalam Pengelolaan Hutan Lindung Bukit 

Sianjung di Desa Muara Selaya, Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar. 

Dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Eno Suwarno, M.Si dan Bapak Hadinoto, S.Hut., 

M,Si. 

Masyarakat Indonesia dikenal dengan berbagai adat istiadatnya. 

Pemberlakukan hukum adat juga berlaku dalam pengelolaan dan perlindungan 

hutan. Aturan hukum adat sebagai aturan yang hidup dan luhur sampai ke 

generasi penerus mereka. Aturan dalam hukum adat mengatur pula mengenai 

penguasaan, dan pemanfaatan sumber daya alam, yang merupakan bagian dari 

penguasaan ulayat atau harta kekayaan masyarakat hukum adat, yang mana dalam 

sisi penguasaannya masyarakat adatlah yang memiliki kedaulatan penuh untuk 

mengatur peruntukan, penyelenggaraan, dan pengelolaan menurut ketentuan adat-

adat yang bersumber dari kearifan lokal serta kebudayaan setempat sejak 

dahulunya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan, perlibatan, akses 

dan persepsi masyarakat hukum adat di Desa Muara Selaya terhadap keberadaan 

hutan lindung Bukit Sianjung dan menganalisis cara masyarakat hukum adat di 

Desa Muara Selaya dalam menerapkan hukum adat dalam pengelolaan hutan 

lindung Bukit Sianjung. Penelitian ini dilakukan selama ± 2 bulan yaitu bulan 

April sampai Mei 2021. Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Selaya, 

Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Metode yang 

digunakan adalah metode Random Sampling dengan jumlah responden sebanyak 

30 orang. Adapun responden yang di pilih dalam penelitian ini adalah 

masyarakat/penduduk Desa Muara Selaya. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh masyarakat Desa Muara 

Selaya secara umum memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang Hutan 

Lindung Bukit Sianjung. Pelibatan masyarakat Desa Muara Selaya dalam 

pengelolahan  Hutan Lindung Bukit Sianjung terkategori tinggi.  Pihak Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) Kampar Kiri bekerja sama dengan ninik mamak dan 

aparat desa dalam mengelola dan menjaga hutan lindung. Selain dengan ninik 

mamak dan aparat desa, pihak Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Kampar Kiri 

juga melibatkan anggota masyarakat hukum adat. Persepsi masyarakat adat Desa 

Muara Selaya terhadap kelestarian Hutan Lindung Bukit Sianjung memberikan 

penilaian Baik. Artinya kondisi luas, keadaan flora, faunanya dan tegakan pohon-

pohonannya dinilai relatif sama dengan kondisi sebelumnya. Cara masyarakat 

hukum adat di Desa Muara Selaya menerapkan hukum adat dalam perlindungan 

dan pengelolaan Hutan Lindung Bukit Sianjung adalah dengan cara membuat 

sejumlah peraturan dan larangan serta memberikan sanksi yang berefek jera bagi 

anggota masyarakat yang melanggar.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia dikenal dengan berbagai adat istiadatnya. 

Pemberlakukan hukum adat juga berlaku dalam pengelolaan dan perlindungan 

hutan. Walaupun tidak dikenal secara formal, beberapa hukum adat telah 

diberlakukan dalam pengelolaan dan perlindungan hutan misalnya Awiq-awiq di 

Lombok Barat dan hukum adat masyarakat Dayak bagi generasi mendatang 

(Mulyoutami et al, 2009). 

Aturan hukum adat sebagai aturan yang hidup dan luhur sampai ke 

generasi penerus mereka. Aturan dalam hukum adat mengatur pula mengenai 

penguasaan, dan pemanfaatan sumber daya alam, yang merupakan bagian dari 

penguasaan ulayat atau harta kekayaan masyarakat hukum adat, yang mana dalam 

sisi penguasaannya masyarakat adatlah yang memiliki kedaulatan penuh untuk 

mengatur peruntukan, penyelenggaraan, dan pengelolaan menurut ketentuan adat-

adat yang bersumber dari kearifan lokal serta kebudayaan setempat sejak 

dahulunya (Supriadi, 2011). 

Kearifan lokal tersebut adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan 

serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang di lakukan oleh 

masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka. Bentuk penjagaan hutan dengan kearifan lokal itu misalnya dengan 

menggunakan kabar pertakut, sebagai proteksi kawasan hutan agar tidak satupun 

orang ingin memasuki kawasan hutan dan melakukan penebangan hutan yang 

dapat mengancam keselamatan bersama warga di tempat masyarakat hukum adat 

yang berdiam di pinggir hutan (Anwar, 2007). 

Desa Muara Selaya saat ini tidak lagi memiliki hutan yang luas seperti 

tahun-tahun sebelumnya, berkurangnya jumlah hutan di desa ini dikarenakan oleh 

semakin banyaknya masyarakat membuka lahan perkebunan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi mereka. Kuatnya intervensi untuk memiliki serta mengambil 

sumberdaya yang ada, membuat fungsi hutan beralih, serta juga mengurangi 

jumlah yang ada. 



 

 

 

Hutan di desa Muara Selaya termasuk dalam KPHP Model Unit XVIII 

Kampar Kiri yang ditetapkan dengan keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

SK.640/Menhut-II/2011 tanggal 7 November 2011 tentang Penetapan Wilayah 

Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Model Unit XVIII Kampar Kiri, terletak di 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Secara KPHP Model Unit XVII Kampar Kiri 

juga melakukan pemberdayaan kepada masyarakat guna untuk saling melengkapi 

dan bekerja sama dalam rangka pemanfaatan sumber daya hutan secara optimal 

dan berkeadilan perlu di lakukan pemberdayaan masyarakat setempat, khususnya 

masyarakat yang ada di desa Muara Selaya, baik melalui pengembangan 

kapasitas, maupun pemberian akses pemanfaatan sumber daya hutan dengan 

tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Sistem adat yang ada di Provinsi Riau memang belum kuat seperti di 

Provinsi lain. Kerapatan adat melemah, aturan adat yang ada tidak mampu 

memberikan pengaruh dalam pengelolaan hutan produksi di kenagarian adat yang 

ada di sekitar hutan. Sehingga peran ninik mamak di dalam intervensi pengelolaan 

lahan jadi berkurang. Pengelolan hutan produksi berbasis kerapatan adat, 

sebenarnya merupakan salah satu cara yang tepat. Selain menguatkan struktur 

kepemilikan lahan, juga menjaga wilayah dari intervensi luar yang hanya ingin 

mengeksplor sumberdaya alam yang ada. Namun, bukan hanya karena rendahnya 

mind set, tetapi juga tidak benar-benar di akuinya sistem kerapatan adat ataupun 

kenagarian. 

Gambaran tersebut secara keseluruhan, terlihat nilai pengelolaan hutan 

produksi Kampar Kiri sangat produktif di lakukan dengan cara kerapatan adat. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan hutan termasuk ke dalam 

kategori sempurna dan terjaga dari beberapa dimensi keberlanjutan hutan 

produksi, keberlanjutan pengelolaan hutan dengan sistem kerapatan adat masih 

dapat memenuhi, yaitu dimensi ekonomi, sosial dan keberlanjutan lingkungan 

hutan. Dimensi yang paling rawan adalah lingkungan dan intervensi luar, yang 

akan mengurangi luas jumlah hutan. 

Pelibatan masyarakat lokal penting untuk mewujudkan pengelolaan hutan 

yang lestari karena masyarakat lokal bergantung terhadap sumberdaya hutan dan 

bertanggung jawab penuh mengelola hutan, masyarakat lokal mempunyai kearifan 



 

 

 

tersendiri yang sesuai dengan kondisi biofisik hutannya, masyarakat lokal 

memiliki karakteristik lingkungan yang beragam (biofisik, ekonomi, sosial) yang 

harus ditanggapi secara tepat dan cepat.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pengetahuan, perlibatan, dan akses masyarakat terhadap Hutan 

Lindung Bukit Sianjung? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat hukum adat di Desa Muara Selaya 

terhadap keberadaan Hutan Lindung  Bukit Sianjung. 

3. Bagaimana cara masyarakat hukum adat di Desa Muara Selaya dalam 

menerapkan hukum adat dalam pengelolaan Hutan Lindung Bukit 

Sianjung. 

   

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis pengetahuan, perlibatan dan akses masyarakat hukum adat di 

Desa Muara Selaya terhadap keberadaan hutan lindung Bukit Sianjung. 

2. Menganalisis persepsi masyarakat hukum adat di Desa Muara Selaya 

terhadap keberadaan hutan lindung Bukit Sianjung. 

3. Menganalisis cara masyarakat hukum adat di Desa Muara Selaya dalam 

menerapkan hukum adat dalam pengelolaan hutan lindung Bukit Sianjung.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini di harapkan memiliki manfaat dan mengetahui fakta 

sebenarnya di lapangan, yang  sebagai berikut : 

1. Mengetahui peran hukum adat di Desa Muara Selaya, Kecamatan Kampar 

Kiri, Kabupaten Kampar bagi keberlangsungan kelestarian hutan lindung 

Bukit Sianjung sangat di butuhkan agar pihak atau pelaku yang mencoba 

mengklaim dan merusak atau merambah hutan lindung agar dapat di 

tindak sesuai dengan kebijakan hukum adat setempat yang berlaku. 

2. Mengetahui Keberadaan hutan lindung Bukit Sianjung sangat di butuhkan 

oleh masyarakat setempat yang menggantungkan hidupnya dengan 



 

 

 

keberadaan hutan lindung di Desanya yang memanfaatkan hasil hutan 

bukan kayu. 

3. Mengetahui peran masyarakat hukum adat bagi keberlangsungan dan 

kelestarian hutan lindung Bukit Sianjung sangat di butuhkan, guna 

menjaga dan melindungi hutan lindung dari ancaman pihak luar yang 

mencoba merambah dan merusak hutan lindung Bukit Sianjung, agar 

keberadaan hutan lindung Bukit Sianjung tetap terjaga dan lestari. 

4. Mengetahui persepsi masyarakat hukum adat Desa Muara Selaya, 

Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar terhadap keberadaan hutan 

lindung Bukit Sianjung di tempatnya yang memberikan manfaat langsung 

dan tidak langsung bagi kehidupan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

1. Masyarakat Desa Muara Selaya secara umum memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik tentang hutan lindung Bukit Sianjung. Pelibatan masyarakat Desa 

Muara Selaya dalam pengelolahan  hutan lindung Bukit Sianjung terkategori 

tinggi.  Pihak KPH Kampar Kiri bekerja sama dengan ninik mamak dan aparat 

desa dalam mengelola dan menjaga hutan lindung. Selain dengan ninik 

mamak dan aparat desa, pihak KPH Kampar Kiri juga melibatkan anggota 

masyarakat hukum adat.  

2. Persepsi masyarakat adat Desa Muara Selaya terhadap kelestarian hutan 

lindung Bukit Sianjung memberikan penilaian Baik. Artinya kondisi luas, 

keadaan flora, faunanya dan tegakan pohon-pohonannya dinilai relatif sama 

dengan kondisi sebelumnya.  

3. Cara masyarakat hukum adat di Desa Muara Selaya menerapkan hukum adat 

dalam perlindungan dan pengelolaan hutan lindung Bukit Sianjung adalah 

dengan cara membuat sejumlah peraturan dan larangan serta memberikan 

sanksi yang berefek jera bagi anggota masyarakat yang melanggar.  

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu adanya kerjasama yang baik antara 

pihak KPH, aparat desa, ninik mamak, dan masyarakat adat, dapat 

dipertimbangkan menjadi salah satu model kolaborasi yang baik dalam 

pengelolaan hutan antara unsur pemerintah dengan unsur masyarakat adat. 
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